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EDUKASIBAGI ANAK Abstrak
USIA DINI TENTANG Fenomena banyaknya anak wia dini yang menderita masalah kesehatan

yang diakibatkan karena belum mampunya melakukan pembedaan dari

MAKANAN SEHAT makaan yang sehat dan fidak sehat. Jika kesehatan seorang anak

mengalami  permasalahan, maka bisa memberikan pengaruh  dalam

DAN Tl DAK SEHAT Dl perkembangan dan pertumbuhanya, misalnya adalah bisa mengalami flu,

malnutrisi, cacingan, demam dan lainnya. Oleh karena itu, peru dilckukan
TK TEN RIPAKKUA edukasi kepada anak usia dini tentang bagaimana memilih makanan sehat
dan makanan fidak sehat. Aktivitas pengamdian untuk masyarakat tersebut
ditujukan untuk siswa TK Tenripakkua Kabupaten Bone dalam memberikan
motivasi, menumbuhkan kesadaran dan menambah pengetahuan untuk
anak usia dini untuk memilih mengonsumsi makanan sehat. Aktivitas ini

Aisyah Rusdin'™, Nur Awaliah?, menerapkan partisipasi da sosialisasi dengan pendekatannya yaitu sharing

Andi Ayu Ariesty Ajsal®, atau diskusi. Selanjuinya, hasiinya yaitu anck usia dinl bisa melakukan

Rahmawati4 pembeda dari makanan seharan serfa yang tidok sehat, serta dapat
mengurangi konsumsi makanan yang tidak sehat.

1-2IKimia, Universitas Sipatokkong Kata Kunci: Anak usia dini, Makanan sehat, Makanan tidak sehat, Kesehatan

Mambo
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Abstract

The phenomenon is that many young chidren suffer from health problems

Article history caused by their inability fo differentiate between healthy and unhealthy
Received : diisi oleh editor foods. If a chid's health is experiencing problems, it can have an influence on
Revised : diisi oleh editor his development and growth, for example, he can experience flu,
Accepted : diisi oleh editor malnutrition, intestinal worms, fever and others. Therefore, it s necessary fo

educate young children about how to choose healthy and unhealthy foods.
This community service activity is aimed at Tenripakkua Kindergarten students

*Cormresponding author in Bone Regency in providing motivation, raising awareness and increasing
Adsyah Rusdin knowledge for young children to choose to eat healthy foods. This activity
Email ; cisyahrusdinl@gmail.com applies participation and socidlization with its approach, namely sharing or

discussion. Furthermore, the result is that early childhood can differentiate
between daily and unhealthy foods, and con reduce consumption of
unhealthy foods.
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PENDAHULUAN

Makanan adalah sebuah kebutuhan pokok seseorang dalam pemenuhan kebutuhan nutrisi untuk
keberlanjutan hidup(Laila et al., 2022). Memilih makanan untuk dikonsumsi sangat penting bagi kita yang
dapat memberikan manfaat untuk tubuh dan juga bisa kebalikannya (Dietary Pattem , Food Habits and
Preferences Among Adolescent and Aduilt Student Girls From an Urban, 2014). Anak usia dini merupakan anak
yang sedang menjalani perkembangan dan perfumbuhan secara fundamental (Bonita et al., 2022). Hal-hal
yang diperoleh dalam usia dini bisa dijadikan sebagai pondasi atau dasar penting untuk kehidupan pada
waktu kedepan. Kebutuhan dasar anak usia dini paling vtama yaitu sebuah kebutuhan nutrisi.
Perkembangan anak usia dini begitu mempengaruhi terhadap kesehatannya seperti banyoknya santapan
dan kandungan gizi yang terdapat didalamnya (Robiah & Kumiawaty, 2022). Pada tahun pertama hingga
fahun keenam anak usia dini sangat berperan sebagai rangsangan perbekmbangan dan pertumbuhan
anak dengan kesehatan anak, penyediaan gizi yang cukup dalam pelayanan pendidikan (Aeiny, 2021). Zat
gizi dari sebuah makanan adalah sebuah sumber paling penting dalam memberikan pemenuhan keputuhan

@ 20xx Segala bentuk plagiarisme dan penyalahgunaan hak kekayaan intelektual akibat diterbitkannya paper pengabdian
masyarakat ini sepenuhnya menjadi tanggung jawab penulis.
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anak untuk pertumbuhannya yang optimal, sehingga bisa mewujudkan kesehatan yang paripurna yakni
sehat mental, sosial dan fisiknya (Movitasari, 2021).

Hal ini menggambarkan bahwa anak usia dini sangat membutuhkan bekal pemahaman dalam memilih
makanan sehat yang bermanfaat bagi mereka dan makananan tidok sehat (Pakadang et al., 2022).
Makanan sehat merupakan sebuah maokanan yang seimbang dari segi kuantitas dan  kudlitasnya.
Pertumbuhan seseorang memedukan makanan yang seimbang dan dapat diserap atau dikonsumsi serta
memberkan pergantan pada zat yang telah hilang (Rahayu & Munastiwi, 2019). Dari perbaikan pola makan
yang sehat sejak usia dini dapat meningkatkan kesehatan dan intelektual saat menuju kedewasaan.
Konsumsi sayur dan buah-buchan termasuk makanan yang sehat diperlukan oleh tubuh untuk sumber
mineral, vitamin serta serat untuk membentuk pola makanan yang baik dan gizi seimbang dalam kesehatan
fubuh seseorang (Hermina & S, 20146).

Makanan yang fidak sehat dapat menyebabkan keracunan, gangguan pencernaan dan status gizi
buruk dalam jangka panjang bisa mengakibatkan sesecrang teracuni dan acara gangguan pada
pencernaan, kemudian status gizi bisa menjadi buruh dalam waktu mendatang, sehingga bisa mengganggu
prestasi anak. Makanan instan adalah salah satu makanan yang fidak sehat yang bisa memberikan
gangguan pada kesehatan untuk jangka pendek ataupun panjang (Savitri et al., 2022). Menurut (Febrina et
al., 2022) jajanan yang fidak bersih tergolong makanan yang tidak sehat yang dapat menimbulkan penyakit
muntaber karena memakan makanan yang fidak tertutup dan dihinggapi lalat, penyakit disentri, penyakit
fipes dan sebagainya. Makanan yang mengandung pewama dan pengawet yang berbahaya dan
mengandung formalin dan boraks dalam jangka panjang dapa menyebabkan alergi, diabetes hingga
gangguan imun sampal kanker (Bediana et al., 2021).

Beberapa kasus yang telah terjadi, salah satunya peserta didik dari TK ABA 4 Mangli Kabupaten Jember
ditemukan masih ada sebagian peserta didik yang membawa bekal instan atau siap saji, misalnya snack, mie
instan dan sosis. Snack maupun makanan siap saji termasuk makanan tidak sehat bagi perumbuhan anak
yang memiliki kandungan gizi tidak lengkap. Makanan instan juga memiliki kandungan MSG, penyedap,
pewarna dan zat kimia lainnya, dimana jika dimakan dengan berebih bisa memberikan dampak buruk untuk
kesehatan dan pertumbuhan ((Jatmikowati et al., 2023). 12 gram MSG per hari bisa menyebabkan gangguan
fidur, lambung, mual dan muntah (Yonata & Indah, 2016). Menurut (Jahat & Sehat, 2022) makanan jajanan
juga memiliki peran utama untu menambah asupan gizi seorang anak. Biasanya jajanan tidak sehat ditemui
pada pedagang kaki lima maupun dikantin sekolah. Hal ini disebabkan kurangnya pemahaman pedagang
dalam mengelola dan mejaga kebersihan dan kehigienisan makanan yang dijual.

Berbagai usaha yang telah dilakukan oleh Guru dan Orang Tua untuk membiasakan Pembiasaan
Makan makanan sehat pada anak usia dini sebagai persediaan menu keharinya maupun alam membawa
bekal sekolahnya (Jatmikowati et al., 2023). Selain Itu, program memberikan makanan sehat untuk anak usia
dini di PAUD Nur Hidayah Jakarta Barat mulai hari Senin, Selasa, Rabu, Kamis dan Jumat menggunakan menu
makanan sehat seperti sayur bening, nasl, jeruk, bubur kacang ijo, susu dan kue bolu untuk mengindari
jajanan yang belum dijaga kesehatan serta kebersinannya (Robiah & Kurniawaty, 2022). Menurut (Aeiny,
2021), TK AnakQU kecamatan Depok melakukan penerapa kebiasaan wakiv makan dua kali dengan
bermacam-macam manu yang secagam dalam wakiu satu bulan, makanan yang ada dalam sekolah
dilakukan pengolahan secara langsung dai juru masak serfa penydjiannya  dilakukan dengan baik
berdasarkan pada kebutuhan gizi anak.

Pada keadaan seperti ini, begitu penting untuk individu dan masyarakat dalam memberikan
peningkatan pengetahuan tentang bagaimana memilih makanan sehat dan tidak sehat. Tetapi, ini pasti
memerukan pengawasan dan pendampingan serta fasilitas supaya tidak hanya orang dewasa yang
mengonsumsi makanan sehat, namun anak adalah secrang individu yang dijadikan targe para pelagu
dalam memberikan peningkatan pengetahuan agar bisa mengurangi jajanan yang tidak sehat.
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Kegiatan pengabdian ini dilakukan untuk meningkatkan pengetahuan anak usia dini sebagai khalayak
sasaran dalam memilih makanan sehat dan makanan tidak sehat sehingga anak usia dini dapat terbiasa
makan makanan sehat. Harapannya dalam kegiatan pengamdian ini bisa bermanfaat untuk anak agar bisa
memahami dan mengerti bagaimana memilih makanan sehat dan tidak sehat, sehingga diharapkan anak
usia dini sebagai khalayak sasaran memilimaliris makan makanan yang fidak sehat, misalnya makanan instan
kemudian beralih makan makanan yang sehat dan bergiz.

METODE PELAKSANAAN

Kegiatan Pengabdian masyarakat ini dalam teknisnya, diterapkan dengan membentuk sosialisasi dan
pendekatannya pada partisipatis dan advokasi yakni pemberikan edukasi pada anak usia dini tentang
pentingnya memilih makanan sehat dan tidak sehat disertai pendampingan oleh fasiliator. Proses sosialisasi
yang diterapkan dengan pendekatan sharing/diskusi dan edukasi.

Mengingat yang menjadi khayalak sasarana kegiatan adalah anak usia dini setingkat TK (4-6 tahun),
maka secara khusus pada upaya pemerian informasi dan mengetahuan menggunakan alat bantu
pendukung seperti alat peraga buah, sayuran, kerupuk dan mie instan. Selain itu, dilakukan melalui teknik
sharing/bercerita, yakni melalui penggambaran suatu hal secara.

Dalam sebuah metode yang memberikan perpaduan pada teknik bercerita dan penyuluhan dengan
alat bantu pendukung yang dijelaskan pada proses yang dialogis dan interaktif, maka peran aktif pada
pertumbuha anak bisa meningkat. Tidak hanya melakukan pengembangan imajinasi, namun juga
melakukan pemberdayaan potensi berpikir anak. Dalam pendekatan bercerita secara interakdif, harapannya
akan menjad rilex, berani dan senang bertanya, mengemukakan dan menjawab supaya penyampaian
materinya dapat diserap dengan baik sebagai bekal pengetahuan.

Kegiatan pengabdian ini dilakukan sejak Mei 2023 di Kecamatan Tanete Riattang Barat, Kabupaten
Bone Sulawesi Selatan dan dilakukan bersama mitra yakni TK Tenripakkua Kabupaten Bone, dengan khalayak
sasaran yakni siswa TK sejumlah 26 orang. Kemudian, akfivitas ini memerlukan peran dari Dewan Guru
sebanyak 3 (figa) orang.

HASIL PEMBAHASAN

Pengabdian kepada Masyarakat ini fokus menerapkan edukasi kepada anak usia dini tentang
makanan sehat dan makanan tidak sehat. Materinya disampaikan melalui peran aktif masyarakat sasaran
dengan melalui diskusi dan sharing, dimana berbentuk gabungan dari metode bercerita/ceramah dengan
diskusi.tanja jawab. dalam pendekatan bercerita dengan bantuan alat peraga secara interaktif, dinarapkan
anak dapat lebih cepat mengenali contoh makanan yang temmasuk sehat dan tidak sehat, senang, merasa
rilex, dan berani mengemukakan pendapat, menjawab dan berfanya supaya materinya yang disampaikan
dapat diserap dengan baik sebagai bekal pengetahuan. Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini
diterapkan pada berbagai aktivitas, yaitu peyampaian materi evkasi, orintasi lapangan, evaluasi, diskusi dan
sharing.

Orientasi Lapangan

Sebelum melakukan kegiatan, dalam beberapa hari sebelum tanggal 09 Mei 2023 tim PkM
melakukan aktibitas Orientasi Lapangan ke TK Tenripakkua yang menjadi sasaran kegiatan PkM  sekaligus
untuk menandatangani kesediaan bekerja sama dan membentuk jadwal penerapan acara. Tim berangkat
ke tempat tujuan pada pukul 08.00 Wita dan fiba di TK tenripakkua pukul 08.30 Wita untuk bertemu dengan
pihak sekolahan. Sambutan dari pihak sekolah begitu koorperatif dan baik.
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Berdasarkan pertemuan tesebut, maka disepakati bahwa kegiatan dilakukan pada Selasa, 23 Mei
2023 mulai dari jaml 08.00-10.00 Wita yang di ikuti siswa yakni Peserta sebanyak 26 dan 3 Dewan dari Guru.
Kita juga selanjutnya bekerjasama guna mengkoordinir terkait persiapan souvenir dan konsumsi beserta pada
saat kegiatan berlangsung. Didalam acara PKM ini, fim juga menyediakan 30 souvenir yaitu susu, agar-agar
dan kue selain itu juga ada 2 box roti kue untuk para dewan guru yang hadir.

Penyampaian Materi Edukasi

Pemaparan materi yang judulnya Edukasi bag Anak Diusia Dini tentang Makanan Yang Tidak Sehat
dan Makanan Sehat disampaikan oleh Aisyah Rusdin, 5.5i., M.Si sebagai ketua fim pengabdian.Pada saat
pemateri memberikan pemaparan dan penjelasannya materi yang dibawakan, acara dimulai dengan
memperkenalkan fim PKM  beserta dengan peserta. Melihat pesertanya yaitu anak TK, maka dari itu kami
furut mengundang 3 mahasiswa Jurusan Kimia guna ikut memeriahkan dan juga membantu acara sebelum
acara akan dimulal dan selesai. Saat pembukaan acara, tim PKM meluangkan waktu untuk pihak sekolah
yang menghasin kegiatan sebagal pembuka acara dan melakukan perkenalan kami kepada anak-anak
sekolah yang turut hadir dalam kegiatan ini, kemudian melakukan perkenalan kepad anak dengan
meberikan sapaan kepadanya untuk memeriahkan suasananya. Selanjutnya, anak-anak merasa lebih santai
dan fertarik supaya bisa lebih fokus dalam menerima materi. Kemudian materinya diberikan malaui
penerapan metode sharing atau cerita dan dibantu dengan alat peraga. Pada penyampaian materi
diterapkan melalui kontribusi aktif dari anak-anak dalam diskusi yang interaktif, yaitu menggabungkan
metode bercerifa atau cerama yang diselingi meldlui tanya jawab dan diskusi.

Penerapan sosidlisasi dilakukan dengan memelbrikan penyajian materi yang dijadikan sebagai fokus
utama untuk aktivitas pengambian ini, yaitu pengertian makanan sehat dan tidak sehat, contohnya dar
makanan sehat dan fidak sehat, ciri-cii makanan yang sehat dan tidak sehat serfa bagaimana cara
mengenali makanan yang sehat pada jajanan.

Gambar 2. Penyampaian Materi Edukasi

Sharing/Diskusi

Tahap ketiga yang diterapkan yaitu tahapa diskusi/sharing. Sesudah materi selesai, tim pengabdian
melakukan pembukaan sesi tanya jawab/dialog dengan anak sebagai khalayak sasaran, terkait suatu hal

yang dijalankan oleh mereka dalam sehari-hari mengena materi yang dijelaskan kemudian menanyakan
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materi yang telah selesai dipaparkan oleh tim. Hal ini dilakukan sebagai bahan evaluasi, apakah materi yang
telah disampaikan telah dipahami dan apakah nanti bisa dinilai butuh dalam menjalankan aktivitas sejenis
bersama khalayak sasaran yang lebih banyak.

Dari diskusi yang diterapkan bersama peserta melalui rentang usia 4-6 tahun, bisa terdinat bahwa
semua peserta sudah memahami apa itu makanan sehat dan tidak sehat beserta contohnya serta mampu
menunjukkan dengan alat peraga yang mana termasuk makanan sehat seperti buah, sayuran dan yang
mana termasuk makanan tidak sehat seperti kerupuk dan mie instant.

=

Gambar 2. Sesi Sharing dan Diskusi

Pada proses penyampaian materi edukasi, terlihat anak bisa melakukan pemahaman perbedaan makanan
sehat dan fidak sehat dan memberikan respon yang baik. Ini ditunjukkan sesudah materinya berakhir serta tm
memberikan kuis, mereka bisa memberikan jawaban atas pertanyaan dengan baik dan memiliki argumentasi
yang baik. Selanjutnya peserta juga mengetahui dampak yang ditimbulkan apabila mengonsumsi makanan
yang tidak sehat. Hal ini sangat penting karena anak-anak telah memiliki bekal imu pengetahuan sehingga
anak dapat menghindari makanan mauvpun jajanan yang fidak sehat dalam kehidupan sehari-hari.

KESIMPULAN

Pemberian edukasi makanan yang sehat dan fidak sehat kepada anak usia dini setingkat TK dengan
kegiatan pengabdian ini dianggap bisa bermanfaat untuk menjembatangi kurangnya pengatahuan anak
tentang makanan yang sehat dan tfidak sehat. Kemudian juga melakukan penumbuhan motivasi dan
kesadaran untuk anak usia dini untuk memilih mengonsumsi makanan sehat. Hasil dar kegiatan pengabdian
ini adalah anak usia dini bisa memberikan perbedaan makanan sehat dan fidak sehat sehingga dapat
mengurangi konsumsi makanan yang tidak sehat.

UCAPAN TERIMA KASIH (BILA PERLU)

Ucapan terima kasih kami berikan untuk Lembaga Pengabdian Pada Masyarakat (LFPM) Universitas
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sehingga akfivitasnya bisa dijalankan secara lancar berdasarkan pada rencana mengenai pemberian
pembelajaran anak usia dini dalam upaya membedakan makanan sehat dan makan tidak sehat.
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